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Penderita infeksi nosokominal (Health Care Associeted infections / HAI) bervariasi antara

3% hingga 21% dengan rata-rata 9% atau terjadi pada 1,4 juta pasien rawat inap di seluruh

rumah sakit dunia (Dwiriyanti, 2013) . Hal tersebut menunjukan bahwa setiap petugas

dirumah sakit harusnya melakukan kebersihan tangan sebelum melakukan berbagai aktivitas,

khususnya pada five moment penting yaitu: sebelum kontak dengan pasien, sebelum

melakukan tindakan aseptic, setelah terpapar sekresi pasien, setelah kontak dengan pasien,

setelah kontak dengan lingkungan pasien. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

dengan menggunakan pendekatan deskriptif survey. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui

pelaksanaan five moment hand hygiene oleh perawat di Rumah Sakit Ludira Husada Tama

Yogyakarta tahun 2019. Sempel penelitian ini menggunakan tehnik eksidental dan instrumen

pengumpulan data menggunakan checklist. Analisa data menggunakan analisis. hasil

penelitian ini menunjukan pelaksanaan five moment hand hygiene di Rumah Sakit Ludira

Husada Tama Yogyakarta antara lain dengan dominan pendidikan terakhir D3 Keperawatan

terdapat 28 responden (93%), dengan lama bekerja dominan pada 0–1 tahun terdapat 11

responden (37%), 2–9 tahun terdapat 11 responden (37%), responden dengan status

kekaryawanan tetap terdapat 14 responden (47%), dengan dominan respon dengan jenis

kelamin perempuan 24 responden (80%), pelaksanaan five moment hand hygiene pada

domain sebelum kontak dengan pasien terdapat 7 responden (23%) melakukan, sebelum

melakukan tindakan aseptic 10 responden (33%) melakukan, sesudah terpapar sekresi pasien

sebesar 30 responden (100%), sesudah kontak dengan pasien sebanyak 29 responden (97%,

sesudah kontak dengan lingkungan pasien sebanyak 28 responden (93%).
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